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MOTTO

Demi mereka Aku berjuang
Demi mereka aku berjanji angkatkan toga
Demi orang tua

aku tidak akan luntur dan terus berkarya.

Selagi aku masih mampu untuk hari ini

ku harap esok nanti

mereka melihat hasil dari do’a mereka.

Pejo Sayang umak dan apak ,mintak rela

Aku juga tidak akan lupa tanpa mereka aku tidak bisa berjuang dan
terus menyemangatiku , akan aku ukir terus dan akan menjadi insfirasi
selamanya terimakasih:

1. Jamil bapak ku, orang tua yang selalu menyemangatiku meski dalam
berkerja beliau selalu mendukung ,tidak luntur mendoakan jalan
yang ku lewati. Mintak rela pak, aku harap hadir wisudaku aku
berharap.

2. Hamsiah ibu ku, aku dilarikan dari ibu yang sederhana, selalu gelisah
di saat aku berada jauh dan selalu melarang ini dan itu, agar aku tak
macam-macam dimana aku berda ,umak mintak rela selalu
menyemangatiku. Aku tidak mampu melihat mu menangis
menjatuhkan air matamu saja karena ku aku berdosa besar dan
seumur hidup.

3. Ici asnah kakak ku, terima kasih saudaraku . motifvasimu selalu jadi
panutanku, aku memang orang lambat dan tidak mampu berpikir
terlalu banyak, aku harap hasil apa pun itu dari ujian hidupku, ku

harap kakak selalu memberi arahan untuk adik mu ini.

vii



4.

Ibu yudita Susanti,S.S.M.Pd selaku dosen pembimbing | sekaligus
kaprodi, terima kasih ibu, pejo memang lambat dan malas potong
rambut, tapi pejo harap ibu tidak bosan menegur jika pejo berbuat
salah. Pejo harap motifvasi dan saran dari ibu bisa membuat pejo
terbangun dari kesadaran terima kasih ibu.

Ibu Evi Fitrianingrum,M.Pd selaku dosen pembimbing ke Il sekaligus
dosen PA Pejo . terima kasih ibu, ibu selalu memberikan pejo
gambaran untuk terus berjuang meski pejo selalu di tegur karena ini
dan itu diwaktu masih di dalam kelas, terima kasih ibu, selama
menjadi dosen PA Pejo, ibu selalu tegas menjaga dan mengawasi
kami di kelas A13 . terima kasih ibu.

A13 kelasku, teman ku , sahabatku selalu kompak dan terus berjuang
sama-sama .terima kasih sudah menemani sampai saat ini. di
penghujung ini semoga al3 kelasku sukses semua dan terus berjuang
demi masa depan.

Bapak ibu dosen di Prodi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
terima kasih sudah mencurahkan ilmunya sesampai di penghujung
untuk membantu dan memberikan tanggapan ,saran dan masukan
untuk mengerjakan skripsi. Maaf jika pejo kadang kurang
memahami tetapi pejo usahakan untuk memahami sedikit demi

sediki. Pejo sangat berterma kasih
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ABSTRAK

Pejo Darmawan. 2022, Analisis Struktur Film Halu Karya LBBK STKIP
Persada Khatulistiwa Sintang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. Pembimbing I: Yudita
Susanti,S.S,.M.Pd., Pembimbing Il: Evi Fitrianingrum, M.Pd.

Kata Kunci: Struktur Film, Film Halu

Film sebagai bagian dari media massa dalam kajian komunikasi masa
modern dinilai memiliki pengaruh pada khalayaknya. Munculnya pengaruh itu
sesungguhnya sebuah kemungkinan yang sangat tergantung pada proses negosiasi
makna oleh khalayak terhadap pesan dari film itu, dan mengacu pada keberhasilan
khalayak dalam proses negosiasi makna dari pesan yang disampaikan. Jika
negosiasi makna yang dilakukan khalayak tersebut lemah, maka akan semakin
besar pengaruh dari tayangan tersebut . Film dalam kamus besar Bahasa
Indonesia, memiliki arti sebagai Seldput tipis yang terbuat dari scluloid yang
berfungsi sebagai " Gambar negatif (yang akan dibuat potret) maupun gambar
positif dimainkan di bioskop). Selain itu, film juga diartikan sebaga lakon (cerita)
gambar hidup (KBBI, 1990). Pembahasan mengenai metodepenelitian erat
kaitannya dengan teknik dan instrumen penelitian. Metode adalah cara yang harus
dilaksanakan,teknik adalah cara melaksanakan metode sedangkan instrumen
adalah alat yang digunakannya. Dalam buku Metode penelitian karya
Muhammad(2011:233) Metode sama dengan method dalam bahasa Inggris, yaitu
cara tertentu untuk melakukan sesuatu (Oxford,2005). Menurut kamus ini juga,
metode merupakan cara ilmiah untuk menganalisis data.Pada pengambilan data
,peneliti menggunakan cara menonton film halu lebih dari 2/3 kali untuk
menerapkan hasil pada pengambilan data ,yaitu: Struktur Film Alur cerita (plot)
adalah penjabaran dari cerita sebuah film, terdiri dari rentetan-rentetan kejadian
bermotivasi dan berhubungan secara sebab-akibat. Struktur menanjak kepada cara
untuk menyusun dan mengintegrasikan kejadian-kejadian dari plot tersebut. (Haug
P. Manogian : The Filmmaker’s Art, New York London, hal 30)Esensi dari
struktur film terletak pada pengaturan berbagai unit cerita atau ide sedemikian
rupa sehingga bisa dipahami. Struktur adalah blueprint kerangka desain yang
menyatukan berbagai unsur film dan merepresentasikan jalan pikiran dari
pembuat film. Struktur terdapat dalam semua bentuk karya seni. Pada film ia
mengikat aksi (action) dan ide menjadi suatu kesatuan yang utuh. Penyusunan
pikiran dan perasaan si seniman film ditentukan oleh faktor-faktor :keutuhan
(semua unsur dalam film mesti bertalian dengan subyek utamanya.ketergabungan
(harus berhubungan antar unsur, dan menunjukkan kesimpulan).tekanan (tekanan
akan menentukan posisi dari unit-unit utama dan sampingan film) , interes
(berhubungan dengan “isi” dari setiap unit). Unsur berikutnya adalah scene atau
adegan scene terbentuk apabila beberapa shot disusun secara berarti dan
menimbulkan suatu pengertian yang lebih luas tapi utuh. Banyaknya shot, panjang
pendeknya shot dalam sebuah adegan akan menentukan ritme dari adegan itu.
Selain shot dan scene, adapula sequence atau babak babak terbentuk apabila
beberapa adegan disusun secara berarti dan logis. Babak memiliki ritme



permulaan, pengembangan dan akhir. Film adalah gambar-hidup, juga sering
disebut movie. Film, secara kolektif, sering disebut sinema. Sinema itu sendiri
bersumber dari kata kinematik atau gerak.Tahun 1895, dikenal sebagai tahun
dimana awal adanya sebuah sinema, karena pada tanggal 28 Desember 1895,
untuk pertama kalinya dalam sejarah perfilman, sebuah film cerita dipertunjukkan
di depan umum. Film ini dibuat oleh Lumiere bersaudara, Lumiere Louis (1864-
1948) dan Auguste (1862-1954), inventor terkenal asal Perancis dan pelopor
industri perfilman. Tempat pemutaran film itu adalah di Grand Cafe di Boulevard
des Capucines, Paris. Sekitar 30 orang datang dengan dibayar untuk menonton
film-film pendek yang mempertunjukkan kehidupan warga Perancis. Thomas A.
Edison juga menyelenggarakan bioskop di New York pada 23 April 1896. Dan
meskipun Max dan Emil Skladanowsky muncul lebih dulu di Berlin pada 1
November 1895, namun pertunjukan Lumiere bersaudara inilah yang diakui
kalangan internasional. Kemudian film dan bioskop ini terselenggara pula di
Inggris (Februari 1896), Uni Sovyet (Mei 1896), Jepang (1896-1897), Korea
(1903) dan di Italia (1905). Pertunjukan film di Indonesia sudah dikenal orang
pada tahun 1990, sebab pada tahun itu iklan bioskop sudah termuat di koran-
koran. Sedang pembuatan film, baru dikenal tahun 1910-an. Itu pun sebatas pada
pembuatan film dokumenter, film berita atau film laporan. Pada tahun 1926,
barulah dimulai pembuatan film cerita di Bandung.Dua aspek penting dari awal
sejarah film untuk melihat bagaimana status dan peranan film ditumbuhkan.Film
dilahirkan sebagai tontonan umum (awal 1900-an), karena semata-mata menjadi
alternatif bisnis besar jasa hiburan di masa depan manusia kota.Film dicap
‘hiburan rendahan' orang kota. namun sejarah membuktikan bahwa film mampu
melakukan kelahiran kembali untuk kemudian mampu menembus seluruh lapisan
masyarakat, juga lapisan menengah dan atas, termasuk lapisan intelektual dan
budayawan. bahkan kemudian seiring dengan kuatnya dominasi sistem Industri
Hollywood, lahir film-film perlawanan yang ingin lepas dari wajah seragam
Hollywood yang kemudian melahirkan film-film Auteur. Yakni film-film
personal sutradara yang sering disebut sebagai film seni.Film mampu merubah
budaya dalam masyarakat secara massal dengan efektif dan efisien, contoh
kemampuan film dalam merubah budaya adalah dimana pada era 90an orang
berbondong-bondong merubah tampilan rambutnya dengan potongan mandarin
seperti seperti film mandarin yang sedang tren pada masa itu kenyataan ini harus
Kita sikapi dengan penggunaan film sebagai sebuah peluang untuk media
penyuluhan sosial yang terbukti efektif untuk merubah budaya masayarakat
sasaran penyuluhan secara massal dan menuju kepada perubahan yang lebih baik.



ABSTRACT

Pejo Darmawan. 2022, Structure Analysis of Halu Film by LBBK STKIP
Persada Equator Sintang. Thesis, Study Program of Indonesian Language and
Literature Education STKIP Persada Equator Sintang. Supervisor I: Yudita
Susanti,S.S,.M.Pd., Supervisor II: Evi Fitrianingrum, M.Pd.

Keywords: analysis of halu film structure

Film as part of the mass media in the study of modern communication is
considered to have an influence on the audience. The emergence of this influence
is actually a possibility that really depends on the process of negotiating meaning
by the audience towards the message of the film, and refers to the success of the
audience in the process of negotiating the meaning of the message conveyed. If
the negotiation of meaning carried out by the audience is weak, then the influence
of the show will be even greater. Film in the Big Indonesian Dictionary, has the
meaning as a thin film made of scluloid which functions as a negative image
(which will be made a portrait) and a positive image played in the cinema. KBBI,
1990). Discussion of research methods is closely related to research techniques
and instruments. Method is the way that must be implemented, technique is how
to carry out the method while instrument is the tool used. In the book Research
Methods by Muhammad (2011:233) The method is the same as the method in
English, namely a certain way of doing something (Oxford, 2005). According to
this dictionary, the method is a scientific way to analyze data. data, namely: Film
Structure The storyline (plot) is a description of the story of a film, consisting of a
series of a series of motivated and causally related events. Structure goes to the
way of organizing and integrating the events of the plot. (Haug P. Manogian: The
Filmmaker's Art, New York London, p. 30) The essence of film structure lies in
arranging the various units of the story or ideas in such a way that they can be
understood. The structure is the blueprint of the design framework that brings
together the various elements of the film and represents the mind of the
filmmaker. Structure exists in all forms of art. In the film he binds action and
ideas into a unified whole. The composition of the thoughts and feelings of the
film artist is determined by the following factors: wholeness (all elements in the
film must be related to the main subject), cohesiveness (must relate between
elements, and show conclusions). film) , interest (related to the "content™ of each
unit). The next element is the scene or the scene scene is formed when several
shots are arranged in a meaningful way and give rise to a broader but intact
understanding. The number of shots, the short length of the shot in a scene will
determine the rhythm of the scene. In addition to shots and scenes, there are also
sequences or rounds that are formed when several scenes are arranged in a
meaningful and logical manner. The round has a rhythm of beginning,
development and ending. Movies are life-images, also often called movies. Film,
collectively, is often called cinema. Cinema itself comes from the word kinematic
or motion. The year 1895 is known as the year when a cinema started, because on
December 28, 1895, for the first time in the history of cinema, a story film was
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shown in public. The film was made by the Lumiere brothers, Lumiere Louis
(1864-1948) and Auguste (1862-1954), famous French inventors and pioneers of
the film industry. The venue for the screening was at the Grand Cafe on the
Boulevard des Capucines, Paris. About 30 people came for a fee to watch short
films showing French life. Thomas A. Edison also hosted a cinema in New York
on April 23, 1896. And although Max and Emil Skladanowsky appeared first in
Berlin on November 1, 1895, it was the Lumiere brothers' show that was
internationally acclaimed. Then these films and cinemas were also held in
England (February 1896), the Soviet Union (May 1896), Japan (1896-1897),
Korea (1903) and in Italy (1905). Film shows in Indonesia were well known to
people in 1990, because that year cinema advertisements were already published
in the newspapers. While making films, only known in the 1910s. It is also limited
to making documentaries, news films or report films. In 1926, filmmaking began
in Bandung. Two important aspects from the beginning of film history were to see
how the status and role of film was developed. Film was born as a public
spectacle (early 1900s), because it was merely an alternative to big business
entertainment services. in the future of city people. Films are labeled 'low
entertainment’ city people. but history proves that film is capable of rebirth and
then able to penetrate all levels of society, also the middle and upper layers,
including the intellectual and cultural layers. even then along with the strong
dominance of the Hollywood Industrial system, resistance films were born that
wanted to escape from the uniform face of Hollywood which later gave birth to
Auteur films. Namely, personal films of directors who are often referred to as art
films. Films are able to change culture in society in an effective and efficient
manner, an example of film's ability to change culture is where in the 90s people
flocked to change the appearance of their hair with mandarin cuts like a movie.
Mandarin, which was a trend at that time, we must address this fact with the use
of film as an opportunity for social outreach media which has proven to be
effective in changing the culture of the target community of mass counseling and
towards a better change.
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